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SWANDARU menjadi jengkel. Tangannya

memilin tangan orang itu semakin keras, hingga

orang itu menjadi semakin kesakitan. Akhirnya ia

terpaksa berkata, ÓYa, ya. Kita sudah berkelahi

sebentar.Ó

ÒSebut, siapa yang kalah dan siapa yang me-

nang,Ódesak Swandaru.

ÒAnak bengal,Ódesis Agung Sedayu sambil

tersenyum. Bahkan Sutawijaya dan Sumangkar

pun tersenyum pula. Hanya Kiai Gringsing sa-

jalah yang mengerutkan keningnya. Di mana-

mana Swandaru berbuat menurut kesenangan-

nya sendiri dalam keadaan apa pun juga.

Tetapi Swandaru masih juga memaksanya

menjawab, ÒAyo jawab. Siapa yang menang dan

siapa yang kalah.Ó

ÒYa, ya,Óorang itu menyeringai, Ókau yang me-

nang. Kaulah yang menang.Ó ÒSebut yang ka-

lah.Ó ÒAku. Akulah yang kalah.Ó

Swandaru mengangguk-anggukkan kepala-

nya. Katanya, ÓBagus. Kau jujur. Kau dapat

berkata sebenarnya. Karena itu, nanti untuk

seterusnya kau harus juga menjawab semua

pertanyaan dengan sebenarnya. Kalau kau tidak

mau menjawab, bukan sekedar tanganmulah

yang akan dipilin, tetapi kumismu, eh, lehermu.Ó

Orang itu tidak menjawab. Tetapi ketika ta-

ngan Swandaru mengendor, ia dapat melihat

satu- satu orang yang duduk di serambi.

Tetapi sekali lagi ia terkejut ketika Swandaru

bertanya, ÓNah, kalau kau benar-benar pernah,

melihat Raden Sutawijaya yang bergelar Mas

Ngabehi Loring pasar, yang manakah orang-

nya.Ó

ÒAh kau,ÓAgung Sedayu-lah yang menyahut.

Ia tidak tahan lagi melihat gurau Swandaru.

Sambil mengerutkan dahinya ia berkata,

ÓPakaian kita masing-masing telah menun-

jukkan. Meskipun seandainya ia belum pernah

melihat sekali pun.Ó

ÒMenurut pengakuannya ia pernah melihat

Raden Sutawijaya. Ia tidak percaya ketika aku

menyebut namaku Raden Sutawijaya. Katanya

Raden Sutawijaya tidak segemuk aku.Ó

Raden Sutawijaya tidak dapat menahan

senyumnya. Karena itu ia pun kemudian berka-

ta, ÓBiarlah ia menunjuk, siapakah di antara kami

yang bernama Sutawijaya. Ia pasti akan melihat

bentuk lahiriah kita. Pakaian kita misalnya.Ó

Orang itu justru menjadi ragu-ragu. Ia me-

mang pernah melihat Raden Sutawijaya Tetapi

hanya sekilas di pusat tanah Mataram, ketika ia

sengaja menyusup ke sana. Tetapi kini ia meli-

hat dua orang anak muda yang duduk di seram-

bi itu, sehingga ia menjadi ragu-ragu, meskipun

menilik pakaiannya ia akan segera dapat me-

nunjuk siapakah yang sebenarnya Raden

Sutawijaya. Tetapi justru karena Sutawijaya

sendiri berkata demikian, ia menjadi bimbang.

ÒCepat, sebut yang mana. Salah satu dari ke-

dua anak-anak muda yang duduk itu atau aku.

Tetapi jelas, bukan salah satu dari dua orang

tua-tua itu,Ódesak Swandaru.   -(Bersambung)-f
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Royal Ambarrukmo Yogya

Paket Pradangga

ROYAL Am-
barrukmo
Yogyakarta
menghadir-

kan package eksklusif kedai Am-
barrukmo, yang menawarkan 10
food stall berisikan variasi kele-
zatan nusantara, seperti Bakmi
Godog, Sop Daging Iga Madura,
Kambing Guling Pukis, Wedang
Ronde dan sajian-sajian tradisional
spesial lainnya. Dengan  2 pilihan
tempat, Royal Garden ataupun
pool side, dilengkapi dengan deko-
rasi tempat dulu sehingga membe-
rikan nuansa khas tradisional In-
donesia untuk pengalaman makan
yang tidak terlupakan. Dengan
harga Rp 358.000 nett/orang. Pe-
mesanan (0274) 488 488 atau
WhatsApp 082136304848.


